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Abstrak 

Permasalahan utama dalam industri pengolahan kayu di Indonesia adalah keterbatasan bahan baku kayu 
berkualitas tinggi akibat eksploitasi berlebih. Teknologi papan laminasi menjadi solusi inovatif yang 
memungkinkan pemanfaatan kayu lokal berdiameter kecil dan berkualitas menengah. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis dan membandingkan sifat fisika papan laminasi dari kayu bajur dan kombinasi kayu nangka-
mahoni, meliputi parameter kerapatan, kadar air, pengembangan tebal, dan penyusutan tebal. Metode yang 
digunakan adalah eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non-faktorial dengan dua perlakuan dan 
tiga ulangan, mengacu pada standar JAS 234-2003. Hasil menunjukkan bahwa papan laminasi nangka-mahoni 
memiliki kerapatan lebih tinggi (0,579 g/cm³) dan kadar air lebih rendah (12,316%) dibanding bajur (0,506 g/cm³; 
13,600%). Namun, papan bajur menunjukkan resistensi yang lebih baik terhadap pengembangan tebal dan lebih 
rentan terhadap penyusutan. Kedua jenis papan memenuhi standar kualitas yang berlaku dan menunjukkan 
potensi sebagai material alternatif dalam industri furnitur dan konstruksi. Penelitian ini memperkaya data empiris 
tentang performa kayu lokal dalam aplikasi laminasi dan mendukung diversifikasi bahan baku industri berbasis 
kayu. 

Kata kunci: Papan Laminasi, Kayu Bajur, Nangka-Mahoni, Sifat Fisika, Substitusi Kayu Solid. 

Comparative Analysis of Physical Properties of Laminated Boards 
from Bajur Wood and Jackfruit Mahogany Combination 

Abstract 

The Indonesian wood industry faces a raw material shortage due to excessive exploitation of high-quality, large-
diameter timber. Laminated wood boards offer an innovative solution by utilizing small-diameter and medium-
quality local wood. This study aims to analyze and compare the physical properties of laminated boards made 
from bajur wood and a jackfruit-mahogany combination, focusing on density, moisture content, thickness 
swelling, and thickness shrinkage. The experiment applied a non-factorial Completely Randomized Design (CRD) 
with two treatments and three replications, following JAS 234-2003 standards. Results show that jackfruit-
mahogany boards had higher density (0.579 g/cm³) and lower moisture content (12.316%) than bajur boards 
(0.506 g/cm³; 13.600%). However, bajur boards demonstrated better resistance to thickness swelling and were 
more prone to shrinkage. Both types of laminated boards met the required quality standards and are promising 
as alternative materials in furniture and construction industries. This research contributes to empirical data on 
local wood performance in laminated applications and supports diversification of wood-based raw materials. 

Keywords: Laminated Board, Bajur Wood, Jackfruit-Mahogany, Physical Properties, Solid Wood Substitute. 
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PENDAHULUAN 
Ketersediaan bahan baku merupakan tantangan utama dalam industri pengolahan 

kayu di Indonesia. Ketidakseimbangan antara tingkat eksploitasi kayu dan regenerasi 
tegakan baru menyebabkan menurunnya stok kayu berkualitas tinggi, terutama kayu 
berdiameter besar yang selama ini menjadi tulang punggung produksi kayu solid untuk 
keperluan konstruksi, mebel, dan produk turunannya (Raizal & Yogi, 2019). Sementara itu, 
permintaan terhadap produk berbasis kayu terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk 
dan pembangunan infrastruktur. Ketergantungan pada jenis kayu tertentu yang semakin 
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langka berimplikasi pada keberlanjutan industri kayu nasional, sehingga mendorong 
pencarian alternatif bahan baku yang lebih efisien, terbarukan, dan berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang kini mendapat perhatian adalah pemanfaatan papan 
laminasi. Teknologi laminasi memungkinkan penggunaan kayu berdiameter kecil atau kayu 
kelas menengah-bawah untuk diolah menjadi produk dengan dimensi lebih besar, kekuatan 
lebih merata, dan tampilan lebih estetis (Rofii et al., 2022). Laminasi kayu dilakukan dengan 
merekatkan beberapa lapisan kayu tipis (lamina) menggunakan perekat, menghasilkan 
struktur yang lebih stabil dan seragam dibandingkan kayu solid. Teknologi ini juga membuka 
peluang untuk mengurangi cacat alami pada kayu (seperti mata kayu atau retakan), serta 
memungkinkan pemanfaatan potongan-potongan kayu yang sebelumnya dianggap limbah 
(Teguh et al., 2017; Wulandari et al., 2022). 

Dibandingkan kayu solid, papan laminasi memiliki sejumlah keunggulan teknis dan 
ekonomis, antara lain: dapat dibuat dalam ukuran lebih panjang dan lebar dari bahan 
asalnya, lebih tahan terhadap deformasi akibat perubahan kelembaban, dan memungkinkan 
pembentukan desain penampang lengkung yang sulit dicapai dengan kayu utuh. Selain itu, 
sifat homogen dari papan laminasi menjadikan produk ini lebih andal dalam aplikasi 
struktural dan estetika tinggi (Teguh et al., 2017). 

Berbagai studi telah menunjukkan keberhasilan pemanfaatan teknologi laminasi pada 
berbagai jenis bahan baku, baik kayu maupun non-kayu. Misalnya, penggunaan batang 
kelapa (Cocos nucifera) dan bambu petung (Dendrocalamus asper) dalam pembuatan 
papan laminasi menghasilkan karakteristik mekanik yang kompetitif dengan kayu solid 
konvensional (Manik et al., 2022; Belatrix, 2022). Sementara itu, penelitian oleh 
Prabuningrum et al. (2020) menunjukkan bahwa perlakuan tekanan dan suhu pada papan 
laminasi berbahan batang kelapa sawit mampu meningkatkan kekuatan dan daya tahan 
produk. Studi-studi tersebut memperlihatkan bahwa pemilihan jenis bahan baku dan metode 
perekatan sangat berpengaruh terhadap kualitas papan laminasi yang dihasilkan. 

Namun, hingga saat ini, belum banyak penelitian yang membandingkan sifat fisika 
papan laminasi dari kayu bajur (Pterospermum javanicum) dan kombinasi kayu nangka 
(Artocarpus heterophyllus) dengan mahoni (Swietenia macrophylla), padahal keduanya 
memiliki potensi sebagai substitusi kayu solid. Kekosongan literatur ini menciptakan 
kesenjangan pengetahuan yang penting untuk diisi, terutama dalam konteks diversifikasi 
bahan baku lokal yang ramah lingkungan dan berdaya saing. 

Kayu bajur dikenal sebagai kayu ringan hingga sedang yang sering digunakan dalam 
industri furnitur dan konstruksi ringan. Kayu ini memiliki keunggulan pada tampilan seratnya 
yang menarik serta mudah diolah. Namun, bajur juga menghadapi tantangan keterbatasan 
pasokan akibat praktik pembalakan liar dan degradasi habitat (Anna, 2017). Di sisi lain, kayu 
nangka dan mahoni telah lama dikenal dalam industri mebel karena kekuatan dan stabilitas 
dimensi yang baik. Kombinasi antara nangka dan mahoni dalam laminasi diyakini dapat 
menghasilkan karakteristik fisika yang seimbang antara kekuatan dan kestabilan, namun 
kajian ilmiahnya masih terbatas (Amin & Wulandari, 2025). 

Keunggulan lain dari jenis kayu tersebut adalah keberadaannya yang relatif melimpah 
di berbagai wilayah Indonesia. Jackfruit dan mahoni memiliki nilai ekonomi tinggi serta 
ketersediaan komersial yang stabil, sementara bajur merupakan salah satu spesies endemik 
yang berpotensi dikembangkan secara berkelanjutan dalam skema kehutanan sosial atau 
agroforestri (Lee et al., 2015; Abdulah et al., 2020). Dalam konteks pengelolaan sumber 
daya hutan yang berkelanjutan, pemanfaatan kayu lokal semacam ini dapat mengurangi 
tekanan terhadap hutan primer dan mendorong terciptanya rantai pasok kayu yang lebih adil 
dan merata secara geografis. 

Studi tentang keanekaragaman sifat fisika kayu tropis Indonesia menekankan 
pentingnya karakterisasi terhadap kerapatan, kadar air, dan daya tahan terhadap pengaruh 
lingkungan (Karlinasari et al., 2021). Faktor-faktor tersebut sangat menentukan performa 
papan laminasi, terutama dalam aplikasi yang menuntut kestabilan dimensi dan kekuatan 
struktural. Karakteristik kimia dan struktur anatomi kayu turut memengaruhi kemampuan 
kayu dalam menyerap perekat, menahan beban, dan menahan deformasi akibat perubahan 
kelembaban (Cosme et al., 2020; Heineman et al., 2016). 

Dalam studi komparatif terhadap berbagai kombinasi bahan laminasi, Wulandari dan 
Atmaja (2022) menunjukkan perbedaan signifikan pada karakteristik lentur dan kekuatan 



Dewi & Wulandari Analisis Komparatif Sifat Fisika Papan Laminasi ……… 

 

 Empiricism Journal, Vol 6, No 2, June 2025 545 

 

tarik antara papan laminasi dari Gmelina arborea dan bambu petung. Penelitian serupa oleh 
Amin dan Wulandari (2025) membandingkan papan laminasi berbahan kayu nangka, 
mahoni, dan bambu petung, dan menegaskan bahwa kombinasi bahan berpengaruh 
terhadap performa akhir produk. Temuan ini menunjukkan bahwa tidak hanya spesies kayu 
yang penting, tetapi juga sinergi antar komponen dalam laminasi yang menentukan 
keberhasilan produk akhir. 

Lebih jauh lagi, penelitian terhadap penggunaan spesies kayu cepat tumbuh seperti 
samama (Anthocephalus macrophyllus) menunjukkan potensi besar dalam konteks efisiensi 
produksi dan kontribusi terhadap mitigasi perubahan iklim melalui penyerapan karbon yang 
tinggi (Cahyono et al., 2015). Strategi pemanfaatan kayu cepat tumbuh dapat mengurangi 
tekanan pada hutan alam dan memperluas basis bahan baku industri kayu nasional. Dalam 
konteks ini, penggunaan kayu bajur, nangka, dan mahoni dalam bentuk papan laminasi 
dapat menjadi solusi yang tidak hanya ekonomis tetapi juga ekologis. 

Pentingnya diversifikasi bahan baku tidak hanya didorong oleh faktor teknis dan 
ekologis, tetapi juga oleh kebutuhan untuk mengembangkan industri yang inklusif dan 
berbasis sumber daya lokal. Pemanfaatan kayu lokal melalui inovasi teknologi seperti 
laminasi dapat meningkatkan nilai tambah produk, memperluas lapangan kerja, serta 
memperkuat ketahanan industri dalam menghadapi fluktuasi pasokan dan harga bahan 
baku (Soranso et al., 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat 
fisika papan laminasi dari kayu bajur dan kombinasi nangka-mahoni untuk menilai 
kelayakannya sebagai alternatif pengganti kayu solid. Fokus pengujian meliputi parameter 
fisika utama seperti kerapatan, kadar air, pengembangan tebal, dan penyusutan, yang 
seluruhnya dirujuk pada standar JAS 234-2003. Kajian ini diharapkan dapat mengisi celah 
dalam literatur mengenai pemanfaatan kombinasi kayu lokal dalam produk laminated board, 
serta memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan material bangunan dan furnitur 
berbasis kayu yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) non-faktorial untuk mengevaluasi sifat fisika papan laminasi dari dua jenis 
kombinasi kayu, yaitu kayu bajur dan kombinasi nangka-mahoni. Tujuan utama dari desain 
ini adalah untuk menguji pengaruh jenis kayu terhadap sifat fisika papan laminasi, dengan 
menjaga validitas internal melalui pengendalian variabel-variabel luar seperti suhu, 
kelembaban, dan tekanan pada saat proses produksi dan pengujian. Setiap perlakuan 
diulang sebanyak tiga kali, sehingga total sampel uji adalah 6 unit (2 perlakuan × 3 ulangan), 
dengan masing-masing spesimen berukuran 4 cm × 4 cm × 3 cm. 

Bahan dan Alat 
Bahan utama yang digunakan meliputi kayu bajur (Pterospermum javanicum), kayu 

nangka (Artocarpus heterophyllus), dan mahoni (Swietenia macrophylla), serta lem PVAC 
sebagai perekat. Kayu diperoleh dari sumber lokal dengan kelembaban awal dikontrol 
melalui pengeringan alami dan oven. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: alat 
clamping (untuk memastikan sambungan antar lamina kuat dan merata), kuas perekat, 
timbangan digital (untuk menentukan massa dan kadar air), desikator (untuk menjaga suhu 
dan kelembaban), oven pengering (untuk mengurangi kadar air kayu), jangka sorong dan 
meteran (untuk pengukuran dimensi sampel), serta mesin pemotong kayu. 

Prosedur Penelitian 
Proses dimulai dengan pemotongan kayu sesuai ukuran yang ditentukan, diikuti oleh 

pengeringan alami selama satu bulan. Selanjutnya, kayu dioven pada suhu 60°C selama 48 
jam untuk menyamakan kadar air antar jenis kayu. Setelah permukaan kayu diamplas dan 
diserut halus, perekat PVAC diaplikasikan dengan berat labur 150 gram/m². Proses 
pengempaan dilakukan menggunakan tekanan statis sebesar 30 N.m selama 24 jam pada 
suhu ruang. Setelah pengempaan, papan laminasi dikondisikan selama 7 hari untuk 
mencapai kadar air setimbang sebelum diuji. 

Sampel uji untuk pengukuran kerapatan dan kadar air dibuat dari potongan papan 
berukuran 4 × 4 × 3 cm. Uji pengembangan dan penyusutan tebal juga dilakukan pada 
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ukuran sampel yang sama. Seluruh pengujian mengacu pada standar JAS 234-2003 untuk 
papan laminasi. 

Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan RAL non-faktorial dengan dua perlakuan. Setiap 

perlakuan diuji dalam tiga ulangan (U1, U2, U3), sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Tabulasi Data Hasil Penelitian 

Perlakuan 
Ulangan 

U1 U2 U3 

P1 P1U1 P1U2 P1U3 
P2 P2U1 P2U2 P2U3 

Keterangan:  
P1 = Laminasi Nangka Mahoni,  
P2 = Laminasi Bajur 

Pengendalian Variabel Lingkungan 
Untuk menjamin validitas data, suhu dan kelembaban laboratorium dikontrol secara 

konstan selama proses pengeringan, perekatan, dan pengujian. Oven dan desikator 
digunakan untuk menjaga kestabilan suhu dan kelembaban selama perlakuan. 
Pemanfaatan oven bersuhu tetap 60°C bertujuan menurunkan kadar air hingga mendekati 
titik jenuh serat (FSP), sebagaimana disarankan dalam literatur (Yu et al., 2012; Zhang et 
al., 2006). Langkah ini penting mengingat kelembaban sangat mempengaruhi sifat mekanik 
dan dimensi papan laminasi (Jin et al., 2015; Morin-Bernard et al., 2020). 

Validitas Data dan Analisis Statistik 
Data hasil pengujian dianalisis menggunakan analisis varians (ANOVA) melalui 

perangkat lunak SPSS versi 25 dengan taraf signifikansi 5% (p < 0,05). Tujuan dari ANOVA 
adalah untuk menentukan signifikansi perbedaan antar perlakuan pada setiap parameter 
fisika, yakni kerapatan, kadar air, pengembangan tebal, dan penyusutan tebal. Pendekatan 
RAL yang digunakan memungkinkan alokasi acak perlakuan untuk mengurangi bias, serta 
memfasilitasi evaluasi yang sahih dan dapat direplikasi sebagaimana dijelaskan oleh 
Wulandari & Amin (2023) dan Pratama et al. (2019). 

Penambahan validasi internal dilakukan dengan memastikan konsistensi suhu, 
tekanan, dan waktu pada semua sampel selama pengempaan. Peneliti juga memeriksa 
visual dan tekstur permukaan setelah pengempaan untuk menjamin homogenitas dan 
keutuhan sambungan antar lamina. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kerapatan 

Kerapatan merupakan parameter kunci yang mencerminkan massa per satuan volume 
kayu, dan sangat berkaitan dengan kekuatan serta kestabilan dimensi produk kayu laminasi 
(Megawati et al., 2016). Nilai kerapatan papan laminasi dari dua jenis perlakuan ditampilkan 
pada Tabel 2. Rata-rata kerapatan papan laminasi P1 (nangka-mahoni) sebesar 0,579 
g/cm³, sedangkan P2 (bajur) sebesar 0,506 g/cm³. Nilai-nilai ini masih berada dalam kisaran 
standar SNI 01-6240-2000, yaitu antara 0,4–0,8 g/cm³. 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Kerapatan Laminated Board (gram/cm3) 

Perlakuan Ulangan Rata-Rata 

1 2 3 

P1 0,609 0,542 0,586 0,579 
P2 0,507 0,502 0,509 0,506 
Rata-Rata 0,542 

Keterangan : P1 = Laminasi Nangka Mahoni, P2 = Laminasi Bajur 

Perbedaan kerapatan ini mencerminkan sifat alami jenis kayu penyusun. Kombinasi 
nangka-mahoni (P1) memiliki kerapatan lebih tinggi karena mahoni tergolong kayu keras 
berkerapatan tinggi, sementara bajur memiliki struktur yang lebih poros. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa jenis bahan baku berpengaruh 
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signifikan terhadap kerapatan dan sifat mekanik papan laminasi (Wulandari & Amin, 2022). 
Kerapatan tinggi juga cenderung menghasilkan daya tahan yang lebih baik terhadap 
perubahan dimensi akibat kelembaban (Wulandari & Latifah, 2022). 

Analisis keragaman (Tabel 3) menunjukkan bahwa perlakuan jenis kayu berpengaruh 
nyata terhadap kerapatan (p = 0,021 < 0,05), memperkuat signifikansi perbedaan antar 
kombinasi material. Hasil ini menunjukkan bahwa pemilihan jenis kayu sangat menentukan 
kualitas fisika papan laminasi. 

Tabel 3. Hasil ANOVA Kerapatan Laminated Board 

Sumber Keragaman Jumlah Kuadrat db Kuadrat Rata-rata F hit. Sig. 

Perlakuan 0,008 1 0,008 13,641 0,021 
Galat 0,002 4 0,001     

Total Koreksi 0,010 5       

Hasil uji analisis keragaman pada Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan 
berpengaruh nyata terhadap kerapatan laminated board yang ditandai dengan nilai 
signifikansi 0,021. Meskipun perlakuan signifikan, akan tetapi uji lanjut DMRT tidak perlu 
dilakukan karena hanya terdapat dua faktor untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

Kadar Air 
Kadar air menunjukkan seberapa besar kandungan air dalam papan laminasi, yang 

memengaruhi stabilitas dimensi dan kekuatan mekanik (Wulandari & Latifa, 2022). 
Berdasarkan Tabel 4, rata-rata kadar air papan P1 adalah 12,316%, lebih rendah 
dibandingkan P2 yang mencapai 13,600%. Kedua nilai ini masih berada di bawah batas 
maksimal 15% sesuai standar JAS 234:2003. 

Tabel 4. Nilai Rata-rata Kadar Air Laminated Board (%) 

Perlakuan Ulangan Rata-Rata 

1 2 3 

P1 12,774 11,544 12,631 12,316 

P2 13,626 13,876 13,298 13,600 

Rata-Rata 12,958 

Keterangan: P1 = Laminasi Nangka Mahoni, P2 = Laminasi Bajur  

Perbedaan kadar air antar perlakuan disebabkan oleh karakteristik higroskopis 
masing-masing jenis kayu. Mahoni dan nangka memiliki struktur anatomi dengan rongga sel 
yang relatif kecil, sehingga cenderung menyerap lebih sedikit air dibanding bajur. Faktor 
seperti porositas, tekstur, dan komposisi kimia kayu (jumlah gugus hidroksil) turut 
berpengaruh terhadap sifat ini (Purwanto, 2011; Somadono et al., 2020). 

Hasil analisis ANOVA (Tabel 5) menunjukkan pengaruh signifikan perlakuan terhadap 
kadar air (p = 0,039). Dengan kadar air mendekati 12%, papan laminasi dari kombinasi P1 
lebih mendekati kadar air keseimbangan ideal untuk aplikasi interior, sebagaimana 
dinyatakan Wulandari et al. (2023), sehingga lebih stabil terhadap deformasi akibat 
perubahan iklim mikro. 

Tabel 5. Hasil ANOVA Kadar Air Laminated Board 

Sumber Keragaman Jumlah Kuadrat db Kuadrat Rata-rata F hit. Sig. 

Perlakuan 2,472 1 2,472 9,214 0,039 
Galat 1,073 4 0,268     
Total Koreksi 3,545 5       

Berdasarkan hasil uji analisis keragaman pada Tabel 5. menunjukkan bahwa 
perlakuan berpengaruh nyata terhadap nilai kadar air laminated board yang ditandai dengan 
nilai signifikansi perlakuan 0,039. Meskipun perlakuan signifikan, akan tetapi uji lanjut DMRT 
tidak perlu dilakukan karena hanya terdapat satu faktor untuk mengetahui perbedaan antar 
perlakuan. 

Pengembangan Tebal 
Pengembangan tebal menggambarkan kemampuan papan mempertahankan bentuk 

ketika menyerap kelembaban. Tabel 6 menunjukkan nilai pengembangan tebal tertinggi 
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pada P1 (2,992%) dan terendah pada P2 (1,870%). Meskipun pengembangan P1 lebih 
besar, semua nilai masih jauh di bawah ambang batas 20% sesuai standar JAS 234-2007, 
menunjukkan kestabilan dimensi yang cukup baik. 

Tabel 6. Nilai Rata-rata Pengembangan Tebal Laminated Board (%) 

Perlakuan Ulangan Rata-Rata 

1 2 3 

P1 4,724 1,440 2,813 2,992 
P2 2,688 1,406 1,517 1,870 
Rata-Rata 2,431 

Keterangan : P1 = Laminasi Nangka Mahoni, P2 = Laminasi Bajur 

Nilai pengembangan tebal lebih tinggi pada P1 diperkirakan akibat struktur mikro kayu 
mahoni dan nangka yang lebih rapat dan menyerap air lebih cepat di permukaan ikatan. 
Penelitian oleh He dan Evans (2016) menjelaskan bahwa komposit kayu dengan kadar air 
rendah dapat mengalami pembengkakan yang signifikan saat menyerap kembali air karena 
pemulihan deformasi mikro dan kemungkinan kerusakan ikatan perekat. 

Namun, perbedaan antara perlakuan tidak signifikan secara statistik menurut ANOVA 
(Tabel 7, p = 0,340). Hal ini mengindikasikan bahwa variasi yang terjadi tidak cukup besar 
untuk memberikan perbedaan yang bermakna secara statistik. Hal ini juga konsisten dengan 
pernyataan Almeida et al. (2017) bahwa kerapatan saja bukan indikator cukup untuk 
memprediksi kestabilan dimensi, karena terdapat pengaruh silang dari komposisi kimia dan 
mikrostruktur seluler kayu. 

Tabel 7. Hasil ANOVA Pengembangan Tebal Laminated Board 

Sumber Keragaman Jumlah Kuadrat db Kuadrat Rata-rata Fhit. Sig. 

Perlakuan 1,888 1 1,888 1,171 0,340 
Galat 6,450 4 1,612 

  

Total Koreksi 8,338 5 
   

Penambahan bahan kimia atau perlakuan termal, seperti pada penelitian Hadi et al. 
(2021), dapat digunakan untuk meningkatkan kestabilan dimensi papan laminasi. Misalnya, 
impregnasi dengan resin atau perlakuan panas dapat mengurangi jumlah gugus hidroksil, 
yang berperan besar dalam menyerap uap air (Masoumi & Bond, 2024). 

Penyusutan Tebal 
Penyusutan terjadi saat kayu kehilangan air di bawah titik jenuh serat (FSP), 

menyebabkan kontraksi sel dinding. Berdasarkan Tabel 8, nilai penyusutan tebal tertinggi 
terjadi pada P2 (3,451%) dan terendah pada P1 (2,220%). Seluruh nilai masih jauh di bawah 
batas toleransi 14% yang ditetapkan JAS 234-2007, menunjukkan bahwa papan masih 
berada dalam batas aman untuk kestabilan dimensi. 

Tabel 8. Nilai Rata-rata Penyusutan Tebal Laminated Board (%) 

Perlakuan Ulangan Rata-Rata 

1 2 3 

P1 3,049 2,073 1,537 2,220 
P2 4,505 2,812 3,036 3,451 
Rata-Rata 2,835 

Keterangan : P1 = Laminasi Nangka Mahoni, P2 = Laminasi Bajur 

Penyusutan lebih tinggi pada P2 menunjukkan bahwa kayu bajur cenderung 
kehilangan lebih banyak air saat pengeringan, yang mungkin disebabkan oleh lebih 
tingginya kadar air awal dan struktur selulernya yang lebih terbuka. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Ekundayo et al. (2022) yang menemukan bahwa kayu dengan kerapatan lebih 
rendah memiliki fluktuasi dimensi yang lebih besar karena daya serap air yang lebih tinggi. 

Namun, hasil uji keragaman (Tabel 9) menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan tidak 
signifikan terhadap penyusutan tebal (p = 0,149). Meskipun secara rata-rata terdapat 
perbedaan antar perlakuan, variasi data yang besar menyebabkan hasil tersebut tidak cukup 
untuk disimpulkan sebagai perbedaan yang bermakna secara statistik. 
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Tabel 9. Hasil ANOVA Penyusutan Tebal Laminated Board 

Sumber Keragaman Jumlah Kuadrat db Kuadrat Rata-rata Fhit. Sig. 

Perlakuan 2,274 1 2,274 3,173 0,149 

Galat 2,867 4 0,717 
  

Total Koreksi 5,141 5 
   

Hasil uji analisis keragaman pada Tabel 2. menunjukkan bahwa perlakuan tidak 
berpengaruh nyata terhadap penyusutan tebal laminated board yang ditandai dengan nilai 
signifikansi 0,149. Oleh karena itu, uji lanjut DMRT tidak perlu dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan antar perlakuan. 

Visualisasi Komparatif dan Refleksi Aplikatif 
Untuk memperkuat pemahaman komparatif atas keempat parameter fisika yang diuji, 

digunakan diagram radar (Gambar 1, ilustratif), yang menggambarkan perbandingan antara 
papan P1 dan P2. Papan P1 unggul dalam kerapatan dan kadar air, yang berarti memiliki 
kestabilan dimensi dan kekuatan lebih baik. Namun, nilai pengembangan tebal yang lebih 
tinggi menunjukkan potensi perubahan bentuk lebih besar pada lingkungan dengan 
kelembaban tinggi. Sebaliknya, papan P2 lebih tahan terhadap pengembangan, tetapi 
mengalami penyusutan lebih besar saat pengeringan. Implikasinya terhadap aplikasi adalah 
sebagai berikut: 
P1 (Nangka-Mahoni) lebih cocok untuk aplikasi interior atau semi-eksterior, seperti furnitur, 
rak, atau panel dekoratif yang menuntut kestabilan dimensi dan kekuatan. 
P2 (Bajur) dapat digunakan untuk komponen non-struktural yang terpapar kelembaban 
fluktuatif tetapi tidak memerlukan ketahanan tinggi terhadap penyusutan, misalnya plafon 
atau partisi ringan. 

 

 
Gambar 1. Diagram Perbandingan Sifat Fisika Papan laminasi 

Temuan ini memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan material berbasis 
kayu lokal dalam bentuk papan laminasi. Selain mendukung diversifikasi sumber bahan 
baku, juga mengurangi ketergantungan terhadap kayu keras berdiameter besar yang 
semakin langka. 

Secara umum, papan laminasi P1 menunjukkan performa unggul pada dua parameter 
utama: kerapatan dan kadar air. P1 memiliki kerapatan relatif lebih tinggi, yang menandakan 
potensi kekuatan mekanik lebih baik dan daya tahan terhadap deformasi akibat beban atau 
tekanan. Selain itu, kadar air P1 yang lebih rendah menjadikan papan ini lebih stabil 
terhadap perubahan dimensi dalam kondisi kelembaban lingkungan yang berfluktuasi. Hal 
ini memperkuat kesesuaiannya untuk aplikasi interior atau semi-eksterior yang menuntut 
kestabilan dimensi tinggi. 

Namun demikian, P1 mencatat pengembangan tebal yang lebih besar dibanding P2. 
Ini menunjukkan bahwa meskipun papan lebih padat dan kering, struktur internalnya 
kemungkinan karena interaksi serat mahoni dan Nangka lebih reaktif terhadap kelembaban 
masuk, sehingga mengakibatkan ekspansi volume. Sebaliknya, P2 menunjukkan performa 
lebih baik dalam menahan pengembangan, yang menunjukkan kecocokannya untuk kondisi 
lembab. Untuk penyusutan tebal, P2 justru menunjukkan nilai yang lebih tinggi, yang 
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mengindikasikan bahwa kayu bajur lebih rentan kehilangan air secara cepat dan drastis 
pada kondisi pengeringan atau cuaca kering, menyebabkan kontraksi dimensi yang 
signifikan. Sebaliknya, P1 menunjukkan kestabilan lebih tinggi dalam aspek ini. Dengan 
demikian, diagram radar ini menegaskan adanya trade-off antara kekuatan fisik dan 
kestabilan dimensi masing-masing jenis papan. P1 lebih unggul dalam kerapatan dan kadar 
air, tetapi memiliki risiko pengembangan lebih tinggi. P2 lebih stabil terhadap 
pengembangan, tetapi kurang stabil terhadap penyusutan. 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menunjukkan bahwa papan laminasi dari kombinasi kayu nangka dan 

mahoni (P1) memiliki sifat fisika yang lebih unggul dibandingkan dengan papan laminasi 
kayu bajur (P2), terutama dalam hal kerapatan dan kadar air. Nilai kerapatan yang lebih 
tinggi pada P1 menunjukkan kekuatan dan kestabilan struktural yang lebih baik, sementara 
kadar air yang lebih rendah mengindikasikan kestabilan dimensi yang lebih tinggi dalam 
menghadapi fluktuasi kelembaban lingkungan. Meskipun P1 memiliki nilai pengembangan 
tebal yang lebih tinggi, nilai tersebut masih dalam batas standar dan tidak signifikan secara 
statistik. Sebaliknya, P2 menunjukkan resistensi yang lebih baik terhadap pengembangan 
tetapi mengalami penyusutan yang lebih tinggi. Kedua jenis papan tetap memenuhi standar 
JAS 234-2003 dalam semua parameter fisika yang diuji. Dengan demikian, kombinasi kayu 
nangka-mahoni dapat dianggap sebagai pilihan material yang lebih stabil dan kuat untuk 
aplikasi interior dan semi-eksterior, sementara kayu bajur lebih sesuai untuk kondisi lembab 
dengan risiko penyusutan yang dapat ditoleransi. 

REKOMENDASI  
Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan agar papan laminasi berbahan kayu 

nangka-mahoni (P1) diprioritaskan untuk aplikasi pada konstruksi interior, panel furnitur, dan 
struktur dekoratif yang memerlukan kestabilan dimensi tinggi dan kekuatan mekanik yang 
memadai. Sebaliknya, papan dari kayu bajur (P2) dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
ringan atau pelapis ruangan dengan paparan kelembaban tinggi namun beban mekanis 
rendah, seperti plafon atau dinding partisi. Selain itu, untuk meningkatkan ketahanan 
terhadap pengembangan dan penyusutan, disarankan agar dilakukan penelitian lanjutan 
yang mengeksplorasi modifikasi kimiawi atau perlakuan termal terhadap papan laminasi, 
termasuk pengujian terhadap sifat mekanik tambahan seperti kekuatan lentur dan 
ketahanan tarik. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan komposisi lamina 
yang berbeda atau penggunaan perekat alternatif guna meningkatkan performa papan 
laminasi berbasis kayu lokal. 
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